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ABSTRAK 

 
Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) banyak diminati masyarakat. 

Metode penanaman hidroponik sistem wick menjadi solusi kebutuhan bayam 
merah di masyarakat. Campuran AB Mix dan Pupuk Organik Cair (POC) 
merupakan unsur hara yang dibutuhkan untuk melengkapi kebutuhan nutrisi 
tanaman budidaya. Namun metode tanam hidroponik memiliki kelemahan yaitu 
munculnya presipitasi nutrisi, sehingga penggunaan nanoteknologi dalam 
penelitian ini merupakan inovasi yang dapat memecah ukuran partikel menjadi 
lebih kecil, sehingga tanaman dapat menyerap nutrisi dengan baik. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan dan 
yaitu Kontrol (Air sumur+AB Mix), P1 (Air teknologi nano+100% AB Mix), P2 
(Air teknologi nano+25% POC+75% AB Mix), P3 (Air teknologi nano+50% 
POC+50% AB Mix), P4 (Air teknologi nano+75% POC+25% AB Mix), P5 (Air 
teknologi nano+100% POC). Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 
(ANOVA) dan dilajutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pupuk organik 
cair teknologi nano terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 
yang dibudidayakan secara hidroponik, yaitu pada pertumbuhan tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, berat basah dan berat kering tanaman. Rata-rata tanaman 
tertinggi adalah pada P2 dengan tinggi tanaman 18,9 cm, rata-rata jumlah daun 
terbanyak pada P2 dengan 9,75 helai daun, rata-rata luas daun tertinggi pada P1 
dengan 239,487 cm2, rata-rata berat basah tertinggi pada P1 dengan 3,75 gr, rata-
rata berat kering tertinggi pada P1 dengan 1,61 gram. 
 
Kata Kunci : Bayam merah, hidroponik, nano, pupuk organik cair, sistem wick. 
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The Effect of Nano Technology Liquid Organic Fertilizer on the Growth of 
Red Spinach (Amaranthus tricolor L.) Grown by Hydroponic 

  

Fadilla Sonia Putri 

  

ABSTRACT 

Red spinach (Amaranthus tricolor L.) is in great demand by the public. 
The wick system hydroponic planting method is a solution to the needs of red 
spinach in the community. AB Mix and Liquid Organic Fertilizer (POC) are the 
nutrients needed to complement the nutritional needs of cultivated plants. 
However, the hydroponic growing method has a weakness, namely the emergence 
of nutrient precipitation, so the use of nanotechnology in this study is an 
innovation that can break down particle sizes into smaller ones, so that plants can 
absorb nutrients properly. 

This study was an experimental study and used a Completely Randomized 
Design (CRD) which consisted of 6 treatments and 4 replications and namely 
Control (Well water + AB Mix), P1 (Nano technology water + 100% AB Mix), P2 
(Nano technology water + 25% POC+75% AB Mix), P3 (nano-technology 
water+50% POC+50% AB Mix), P4 (nano-technology water+75% POC+25% AB 
Mix), P5 (nano-technology water+100% POC). The data obtained were analyzed 
by means of variance (ANOVA) and followed by the DMRT test at 5% level. 

The results of this study indicate that there is an effect of nanotechnology 
liquid organic fertilizer on the growth of red spinach (Amaranthus tricolor L.) 
which is cultivated hydroponically, namely on the growth of plant height, number 
of leaves, leaf area, fresh weight and dry weight of plants. The highest average 
plant was at P2 with a plant height of 18,9 cm, the highest average number of 
leaves was at P2 with 9,75 leaves, the highest average leaf area was at P1 with 
239,487 cm2, the highest average wet weight was at P1 with 3,75 gr, the highest 
average dry weight in P1 with 1,61 gram.  

 
Keywords: Red spinach, hydroponics, nano, liquid organic fertilizer, wick system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2022), jumlah penduduk Indonesia 

meningkat setiap tahunnya dan pada tahun 2022 sekitar 275 juta orang akan 

tinggal di Indonesia. Pertambahan penduduk ini menyebabkan semakin 

banyaknya kegiatan pembangunan di berbagai tempat, terutama di kota-kota 

besar. Pemanfaatan lahan sering digunakan untuk membangun ruang publik, 

perkantoran dan kawasan pemukiman. Pertambahan penduduk membuat 

kondisi lahan pertanian semakin memburuk, sehingga menyulitkan petani 

untuk bercocok tanam di lahan yang terbatas. Pekarangan rumah di komplek 

perumahan perkotaan umumnya memiliki lahan terbuka yang sempit dan 

halamannya didominasi oleh paving block atau lantai semen. Kebanyakan 

orang berpikir bahwa tanpa lahan yang luas dan cukup, tidak akan bisa untuk 

menanam sayuran. Alternatif paling tepat untuk model usaha pertanian dengan 

lahan terbatas yaitu sistem hidroponik. Salah satu tanaman yang 

dibudidayakan secara hidroponik antara lain Bayam Merah (Amaranthus 

tricolor L.) (Roidah, 2014). 

Bayam merah merupakan tanaman sayuran dari varietas Blitum rubrum 

yang banyak dijumpai di Indonesia. Tanaman ini memiliki kandungan garam- 

garam mineral untuk tubuh seperti vitamin A, vitamin C, protein dan 

kandungan antioksidan polifenol yang tinggi (Pebrianti et al., 2015). 

Berdasarkan penelitian Fevria (2021) menyatakan bayam merah mengandung
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antioksidan yaitu betakaroten yang memiliki fungsi yang sama dengan 

antisianin yaitu antioksidan yang sangat penting bagi tubuh. Kandungan 

vitamin pada bayam merah seperti vitamin A dan C serta serat dapat 

membantu melawan kanker, nutrisi bayam juga baik untuk  pencernaan, 

menjaga kesehatan tulang hingga mencegah osteoporosis. Bayam merah juga 

dapat menjaga kesehatan mata dengan mengurangi paparan sinar UV dan 

katarak terkait usia. Meningkatnya permintaan bayam merah  di Indonesia 

tidak diimbangi dengan ketersediaan bayam merah, karena lahan yang subur 

sangat terbatas sehingga mengurangi produksi bayam merah (Lessy & Pratiwi, 

2020). 

Keterbatasan lahan dan permintaan bayam merah yang terus meningkat 

dapat diatasi dengan cara budidaya hidroponik, cara hidroponik sangat cocok 

untuk lahan sempit. Hidroponik adalah cara bercocok menggunakan air, arang 

sekam, cocopeat, pasir, jerami, buih, batu apung dan kerikil bisa digunakan 

untuk menanam, hidroponik adalah solusi bercocok tanam di lahan yang 

terbatas. Dengan demikian, bagi para petani yang kekurangan lahan atau pun 

masih menggunakan cara konvensional dalam bercocok tanam maka cara 

hidroponik sistem wick sangat dianjurkan bagi para petani untuk mendapatkan 

hasil yang lebih menguntungkan. Sistem wick merupakan sistem yang sangat 

baik bagi pemula, karena sangat mudah dalam mengaplikasikannya. Nutrisi 

mengalir ke akar tanaman dengan bantuan sumbu melalui gaya kapiler. Sistem 

ini dapat juga menggunakan air pump untuk menciptakan gelembung udara 

dalam bak. Namun tanpa air pump juga tidak masalah. Karena sistem ini 

adalah sistem pasif (air tidak mengalir). Cara bertanam hidroponik sistem wick 
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adalah sebuah solusi pemberian nutrisi lewat di media tumbuh melalui sumbu 

yang digunakan sebagai reservoir (Arini, 2019). 

Salah satu larutan yang dapat digunakan sebagai pupuk organik cair adalah 

Eco-enzyme. Eco-enzyme merupakan hasil fermentasi sayur dan buah yang 

dicampur dengan gula merah dan air, yang kemudian difermentasi selama 3 

bulan. Fermentasi ini menghasilkan larutan harum yang mengandung bahan-

bahan yang dapat digunakan sebagai pupuk tanaman. Tujuan dari POC eco-

enzyme ini adalah untuk mendaur ulang limbah buah yang ada di masyarakat 

agar tidak menumpuk di limbah dan mencemari lingkungan. 

Menurut hasil penelitian Lubis (2022), penggunaan eco-enzyme sebagai 

pupuk organik cair memberikan efek pertumbuhan yang optimal pada kedelai 

edamame, dengan konsentrasi eco-enzyme : air (1:100) mencapai jumlah 

polong dan tinggi tanaman yang optimal. Ecoenzym yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh bersama dengan bahan dasar dari buah-buahan hasil 

produksi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang. Menurut penelitian Ihsan (2022), kandungan 

nutrisi eco-enzyme yang dihasilkan dari limbah buah terdiri dari 0,11% 

nitrogen, 1,49% P2O5, 0,04% kalium pada pH 5,8. Cairan ecoenzyme dapat 

mengubah amonia menjadi nitrat (N03), hormon alami, dan nutrisi untuk 

tanaman, sehingga dapat digunakan sebagai pupuk organik cair (POC) karena 

mengandung unsur hara makro maupun mikro (Fadilah & Fevria, 2022). 

Sejalan dengan penelitian Muhadiansyah (2016) kombinasi nutrisi AB Mix 

dan POC pada media tanam hidroponik dengan sistem wick akan memberikan 
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hasil tanaman yang maksimal. Dalam penelitian Kastur (2022), tingkat 

perlakuan terbaik untuk pertumbuhan tanaman air adalah AB Mix75% + POC 

25%. Dan pada penelitian Pangaribuan (2022), tingkat perlakuan terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman dalam akuakultur adalah kombinasi 75% AB Mix + 

25% POC. Kemudian berdasarkan penelitian Jamilah (2018), konsentrasi 

terbaik untuk pertumbuhan tanaman adalah 50 ml/L, POC pada konsentrasi 

tersebut meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai rawit. Menurut Agustin 

(2019), jika tidak dilakukan pencampuran nutrisi AB Mix dan POC maka 

terjadi penumpukan unsur hara karena tidak adanya oksigen pada rak unsur 

hara, sehingga lambat laun akan mengendap di dasar rak unsur hara. 

Penumpukan unsur hara ini membuat tanaman tidak dapat menyerap unsur 

hara dengan baik. Salah satu upaya mencegah permasalahan ini yaitu dengan 

teknologi nano. 

Teknologi nano ini diimplementasikan dengan nanobubble aerator, yang 

dapat meningkatkan ketersediaan oksigen dan menjaga kestabilan kadar 

oksigen dalam waktu yang lama. Fungsi oksigen dalam air adalah untuk 

mereduksi dan menguraikan bahan organik padat agar tidak terakumulasi di 

dalam air (Fuadi et al., 2020). 

Teknologi nano saat ini banyak digunakan dalam bidang pertanian karena 

bermanfaat bagi petani, penggunaan teknologi nano meningkatkan 

produktivitas tanaman dan kualitas produk, serta meningkatkan penggunaan 

sumber daya. Keunggulan teknologi nano dapat menekan biaya produksi. 

Selain itu, penggunaan teknologi nano jauh lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan pupuk tradisional, karena teknologi nano melepaskan pupuk lebih 
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lambat dan terkendali sehingga mencegah pemupukan berlebihan, teknologi 

nano meningkatkan nutrisi (Ariningsih, 2016). 

Berdasarkan latar belakang di atas telah dilakukan penelitian berjudul 

Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) Yang Dibudidayakan 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap tinggi 

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan 

secara hidroponik? 

2. Bagaimana pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap jumlah 

daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik? 

3. Bagaimana pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap luas 

daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik? 

4. Bagaimana pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap berat 

basah bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik? 
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5. Bagaimana pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap berat 

kering bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik?   

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap tinggi 

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan 

secara hidroponik. 

2. Mengetahui pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap jumlah 

daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik. 

3. Mengetahui pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap luas 

daun bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik. 

4. Mengetahui pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap berat 

basah bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik. 

5. Mengetahui pengaruh pupuk organik cair teknologi nano terhadap berat 

kering bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik. 



7 
 

 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Pupuk organik cair teknologi nano berpengaruh terhadap pertumbuhan 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang dibudidayakan secara 

hidroponik. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menambahkan ilmu pengetahuan bagi pembaca dan pelaku hidroponik 

mengenai budidaya tanaman secara hidroponik. 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh penggunaan pupuk organik 

cair teknologi nano terhadap bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik. 

3. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 


